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	Hemoglobin adalah suatu protein tetrametrik dalam eritrosit yang berikatan dengan oksigen serta bertugas dalam melepaskan oksigen tersebut ke dalam jaringan. Dengan semakin banyaknya jumlah perokok, merokok merupakan salah satu dari masalah kesehatan masyarakat di Indonesia karena merokok merupaka salah satu faktor risiko utama dari beberapa penyakit kronis. Komponen paling berbahaya pada asap rokok adalah karbon monoksida (CO), yaitu senyawa yang memiliki afinitas (daya ikat) terhadap hemoglobin 210-300 kali lebih kuat dari afinitas terhadap oksigen (oksihemoglobin). Tujuan penelitian mengetahui Hubungan kadar hemoglobin pada perokok aktif di Kayuagung Kabupaten OKI ( Ogan Komering Ilir). Desain penelitian yang digunakan deskriptif kuantitatif dengan teknik sampling secara proportionate stratified random sampling. Data yang didapat sebanyak 76 responden. Metode pemeriksaan hemoglobin dengan metode strip (Easy Touch GCHb). Dari 76 responden, di dapat hasil hemoglobin normal sebanyak 51 orang (67%) dan yang tidak normal sebanyak 25 orang (33%). Berdasarkan lama merokok ≤ 10 tahun hemoglobin normal sebanyak 22 orang (92%) dan yang tidak normal sebanyak 2 orang (8%), sedangkan lama merokok ≥ 10 tahun hemoglobin normal sebanyak 29 orang (56%) dan yang tidak normal sebanyak 23 orang (44%). Berdasarkan derajat merokok, derajat merokok ringan kadar hemoglobin normal sebanyak 17 orang (85%) dan yang tidak normal sebanyak 3 orang (15%), derajat merokok sedang kadar hemoglobin normal sebanyak 21 orang (72%) dan yang tidak normal sebanyak 8 orang (28%), dan derajat merokok berat kadar hemoglobin normal 13 orang (48%) dan yang tidak normal sebanyak 14 orang (52%). Disarankan kepada perokok dapat mengurangi merokok, menjaga dan mengatur pola hidup sehat.

Kata Kunci : Kadar Hemoglobin, Perokok Aktif
                                               ABSTRACT
Hemoglobin is a tetrametric protein in erythrocytes that binds to oxygen and is responsible for releasing that oxygen into tissues. With the increasing number of smokers, smoking is one of the public health problems in Indonesia because smoking is one of the main risk factors for several chronic diseases. The most dangerous component in cigarette smoke is carbon monoxide (CO), which is a compound that has an affinity (binding power) to hemoglobin 210-300 times stronger than an affinity for oxygen (oxyhemoglobin). The purpose of the study was to determine the relationship between hemoglobin levels in active smokers in Kayuagung, OKI Regency (Ogan Komering Ilir). The research design used was quantitative descriptive with a proportionate stratified random sampling technique. The data obtained was 76 respondents. The hemoglobin test method is by the strip method (Easy Touch GCHb). Of the 76 respondents, 51 people (67%) had normal hemoglobin results and 25 people (33%) were abnormal. Based on the smoking duration ≤ 10 years, hemoglobin was normal for 22 people (92%) and 2 people (8%) were abnormal, while smoking for ≥ 10 years was normal hemoglobin for 29 people (56%) and 23 people (44%) were abnormal. Based on the degree of smoking, the degree of light smoking was normal hemoglobin levels as many as 17 people (85%) and abnormal as many as 3 people (15%), moderate smoking degree of normal hemoglobin level was 21 people (72%) and abnormal level of smoking was 8 people (28%), and the degree of heavy smoking was normal hemoglobin level of 13 people (48%) and abnormal as many as 14 people (52%). It is recommended that smokers can reduce smoking, maintain and regulate a healthy lifestyle.
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PENDAHULUAN(
Rekomendasi WHO pada World Health Assembly (WHA) ke-65 yang menyepakati rencana aksi dan target global untuk gizi ibu, bayi, dan anak, dengan komitmen mengurangi separuh (50%) prevalensi anemia pada WUS pada tahun 2025. Menindaklanjuti rekomendasi tersebut maka pemerintah Indonesia melakukan intensifikasi pencegahan dan penanggulangan anemia pada rematri dan WUS dengan memprioritaskan pemberian TTD melalui institusi sekolah. Rencana Strategis Kementerian Kesehatan RI tahun 2015- 2019 menargetkan cakupan pemberian TTD pada rematri secara bertahap dari 10% (2015) hingga mencapai 30% (2019). Diharapkan sektor terkait di tingkat pusat dan daerah mengadakan TTD secara mandiri sehingga intervensi efektif dengan cakupan dapat dicapai hingga 90% (The Lancet Series Maternal and Child Nutrition, 2013).

Hemoglobin adalah suatu protein tetrametrik dalam eritrosit yang berikatan denganoksigen serta bertugas dalam melepaskan oksigen tersebut ke dalam jaringan. Hemoglobin juga nantinya akan berikatan dengan karbondioksida
untuk mengembalikannya ke paru. Karbon monoksida yang terkandung dalam rokok mempunyai afinitas yang besar terhadaphemoglobin, sehingga memudahkan keduanya untuk saling berikatan membentuk karboksihemoglobin, suatu bentuk inaktif dari hemoglobin. Hal ini mengakibatkan hemoglobin tidak dapat mengikat oksigen untuk dilepaskan ke berbagai jaringan sehingga menimbulkan terjadinya hipoksia jaringan Tubuh manusia akan berusaha mengkompensasi penurunan kadar oksigen dengan cara meningkatkan kadar hemoglobin. (Virza Badarab, 2023)

Rokok adalah salah satu olahan tembakau dengan menggunakan bahan tambahan ataupun tanpa bahan tambahan. Rokok mengandung zat adiktif yang bila digunakan dapat mengakibatkan bahaya kesehatan bagi individu dan masyarakat

Perokok aktif adalah orang yang secara langsung melakukan aktivitas merokok. Orang yang telah terbiasa merokok akan merasa tidak enak apabila sehari saja tidak merokok (Makawekes, et al., 2016)

Dengan semakin banyaknya jumlah perokok, merokok merupakan salah satu dari masalah kesehatan masyarakat di Indonesia karena merokok merupaka salah satu faktor risiko utama dari beberapa penyakit kronis. Penyakit kronis dan kematian dini akibat merokok banyak terjadi di negara maju tetapi sekarang justru berpindah ke negara berkembang seperti Indonesia. Pada tahun 2012 jumlah perokok pria di Indonesia berada pada tingkat kedua di dunia. Ini bukan sebuah prestasi yang membanggakan tetapi suatu hal menyedihkan yang menjadi persoalan besar di Indonesia (Ischorina et al, 2016).

Rokok mengandung bahan beracun dan berefek candu. Bagi perokok, jika tidak merokok akan menimbulkan gejala yang tidak menyenangkan, seperti rasa mabuk, penat, bergetar pada tangan, kepala pening (Rahmi, 2018, Saktyowati, 2017). Kandungan yang ada di dalam rokok antara lain Tar, (Sunarti, 2016). Nikotin, Radikal bebas, Timbal (Pb), dan Karbon Monoksida (CO) (Amalia, 2019) merupakan beberapa macam bahan kimia yang paling berbahaya dalam asap rokok. (Katari et al., 2019). Karbon monoksida yang sangat mudah berikatan dengan hemoglobin dibandingkan dengan oksigen maupun karbondioksida. Ikatan karbon monoksida dengan hemoglobin dapat beresiko terjadinya kondisi hipoksia. (Ramadhanti et al., 2019).
METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua perokok berjenis kelamin laki-laki di Kayuagung kabupaten OKI (Ogan Komering Ilir) jumlah 326 orang.

Pada penelitian ini responden yang diperlukan adalah 76 responden. Jumlah responden yang dianggap mewakili populasi di dapat dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin.

HASIL PENELITIAN

1.   Analisis Bivariat

Hubungan Kadar Hemoglobin pada Perokok Aktif berdasarkan Lama Merokok di Kayuagung kabupaten OKI ( Ogan Komering Ilir).

Tabel 5.4

Hubungan Kadar Hemoglobin pada Perokok Aktif berdasarkan Lama Merokok di Kayuagung kabupaten OKI ( Ogan Komering Ilir).

	Lama Merokok
	Kadar Hemoglobin
	
	Jumlah

	
	Normal
	
	TidakNormal
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	N
	%

	Baru (≤ 10 tahun)

Lama(≥ 10 tahun)
	22

29
	92

56
	2

23
	8

44
	24

52
	100

100


Berdasarkan Tabel 5.4 dapat dilihat dari 24 orang kelompok baru merokok normal yaitu berjumlah 22 orang (92%) lebih besar daripada kadar hemoglobin baru merokok yang tidak normal yaitu berjumlah 2 orang (8%). Pada 52 orang kelompok lama merokok kadar hemoglobin normal yaitu berjumlah 29 orang (56%) lebih besar daripada kadar hemoglobin yang tidak normal yaitu berjumlah 23 orang (44%).

Hubungan Kadar Hemoglobin pada Perokok Aktif berdasarkan Derajat Merokok di Kayuagung kabupaten OKI ( Ogan Komering Ilir).

Tabel 5.5

Hubungan Kadar Hemoglobin pada Perokok Aktif berdasarkan Derajat Merokok di Kayuagung kabupaten OKI ( Ogan Komering Ilir).

	Derajat Merokok
 
Kadar 
	Hemoglobin

Jumlah

	
	Normal
	Tidak Normal

	
	n
%
	n
%
	N
%

	Ringan((1-10)
	17
85
	3
15
	20
100

	batang)
	
	
	

	Sedang((11-
	21
72
	8
28
	29
100

	20)batang)
	
	
	

	Berat ≥ 20 batang
	13
48
	14
52
	27
100


Berdasarkan Tabel 5.5 dapat dilihat dari 20 orang kelompok derajat merokok ringan kadar hemoglobin normal yaitu berjumlah 17 orang (85%) lebih besar daripada kadar hemoglobin yang tidak normal yaitu berjumlah 3 orang (15%). Pada 29 orang kelompok derajat merokok sedang kadar hemoglobin normal yaitu berjumlah 21 orang (72%) lebih besar daripada kadar hemoglobin tidak normal yaitu berjumlah 8 orang (28%). Pada 27 orang kelompok derajat merokok berat kadar hemoglobin normal 13 orang (48%) lebih kecil daripada kadar hemoglobin yang tidak normal yaitu berjumlah 14 orang (52%).

PEMBAHASAN

Hubungan Kadar Hemoglobin pada Perokok Aktif berdasarkan Lama Merokok

Hasil penelitian 76 sampel (15 data primer dan 61 data sekunder) pada perokok sebagaimana terlihat pada tabel 5.4 didapatkan hasil yaitu 24 orang kelompok baru merokok kadar hemoglobin normal yaitu berjumlah 22 orang (92%) lebih besar daripada kadar hemoglobin yang tidak normal yaitu berjumlah 2 orang (8%). Pada 52 orang kelompok lama merokok kadar hemoglobin normal yaitu berjumlah 29 orang (56%) lebih besar daripada kadar hemoglobin yang tidak normal yaitu berjumlah 23 orang (44%).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Lestari (2017) berdasarkan lama merokok menunjukkan perokok ≥ 10 tahun diperoleh kadar hemoglobin 14,7 g/dl, sedangkan pada perokok ≤ 10 tahun diperoleh kadar hemoglobin 14,9 g/dl.

Menurut peneliti, semakin lama seseorang merokok semakin meningkat pula kadar hemoglobin pada perokok, karena semakin lama seseorang menghisap asap rokok yang menghasilkan asap putih (partikel karbon) dapat membuat kadar hemoglobin tinggi. Hal ini seperti yang dijelaskan Bustan (1997) dalam

penelitian Irawati et al (2011) merokok dimulai


sejak umur < 10 tahun atau lebih dari 10 tahun, artinya semakin muda usia merokok akan semakin besar pengaruhnya.

Hubungan Kadar Hemoglobin pada Perokok Aktif berdasarkan Derajat Merokok

Hasil penelitian 76 sampel (15 data primer dan 61 data sekunder) pada perokok sebagaimana terlihat pada tabel 5.5 didapatkan hasil kadar hemoglobin berdasarkan derajat merokok ringan kadar hemoglobin normal yaitu berjumlah 17 orang (85%) lebih besar dari pada kadar hemoglobin yang tidak normal yaitu berjumlah 3 orang (15%). Pada kelompok derajat merokok sedang kadar hemoglobin normal yaitu berjumlah 21 orang (72%) lebih besar daripada kadar hemoglobin tidak normal yaitu berjumlah 8 orang (28%). Pada kelompok derajat merokok berat kadar hemoglobin normal 13 orang (48%) lebih kecil dari pada kadar hemoglobin yang tidak normal yaitu berjumlah 14 orang (52%).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Amelia et al (2016) berdasarkan distribusi derajat merokok, didapatkan bahwa derajat ringan sebanyak 27 orang (41,5%). Perokok

sedang didapatkan sebanyak 21 orang (32,3%) dan perokok berat sebanyak 17 orang (26,2%),

didapatkan dengan hasil kadar hemoglobin

tidak begitu jauh berbeda.

Menurut peneliti, semakin banyak seseorang merokok semakin meningkat pula kadar hemoglobin pada perokok. Hal ini seperti dijelaskan Harmening (2002) bahwa merokok menyebabkan terjadinya polisitemia sekunder, terutama pada perokok berat yang merokok 20- 30 batang perhari. Pada perokok berat terjadi defek transportasi oksigen yang disebabkan oleh intoksikasi karbonmonoksida yang bersifat kronik, akibatnya tubuh mengalami hipoksia jaringan. Tubuh merespon keadaan tersebut dengan meningkatkan produksi eritroprotein sehingga terjadi peningkatan eritrosit di dalam pembuluh darah yang mengakibatkan terjadinya polisitemia (Amelia et al, 2016).

KESIMPULAN

Hasil penelitian 76 sampel (15 data primer dan 61 data sekunder) mengenai gambaran kadar hemoglobin pada perokok aktif di Kayuagung kabupaten OKI ( Ogan Komering Ilir) dapat disimpulkan :

1. Distribusi frekuensi dari 76 sampel (15 data primer dan 61 data sekunder) bahwa sampel yang diteliti menunjukkan hasil hemoglobin normal sebanyak 51 orang (67%) dan kadar hemoglobin tidak normal sebanyak 25 orang (33%).

2. 
Distribusi frekuensi berdasarkan lama merokok, lama merokok ≤ 10 tahun sebanyak 24 orang dengan kadar


hemoglobin normal 22 orang (92%) dan kadar hemoglobin tidak normal sebanyak 2 orang (8%). Sedangkan lama merokok ≥ 10 tahun sebanyak 52 orang dengan kadar hemoglobin normal sebanyak 29 orang (56%) dan kadar hemoglobin tidak normal sebanyak 23 orang (44%).

3. 
Distribusi frekuensi berdasarkan derajat merokok, derajat merokok ringan sebanyak 20 orang dengan kadar hemoglobin normal sebanyak 17 orang (85%) dan kadar hemoglobin tidak normal sebanyak 3 orang (15%). Pada derajat merokok sedang sebanyak 29 orang dengan kadar hemoglobin normal sebanyak 21 orang (72%) dan kadar hemoglobin tidak normal sebanyak 8 orang (28%). Sedangkan derajat merokok berat sebanyak 27 orang dengan kadar hemoglobin normal 13 orang (48%) dan kadar hemoglobin tidak normal sebanyak 14 orang (52%).

.

SARAN

Dari hasil penelitian gambaran kadar hemoglobin pada perokok aktif di Kayuagung kabupaten OKI ( Ogan Komering Ilir) dan data sekunder, dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut :

1.Diharapkan kepada perokok dapat mengurangi merokok atau berhenti merokok, menjaga dan mengatur pola hidup sehat.

2.Untuk penelitian lainnya agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode dan variable yang berbeda.
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